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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.       Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian data ketiga informan, ketiga 

informan tersebut sudah cukup lama menerapkan WFH. Skema WFH 

yang dijalankan oleh ketiga informan adalah WFH hybrid, WFH 

hybrid ketiga informan sendiri dilakukan dengan cara masuk kerja 

secara bergantian dengan rekan kerja lainnya. Pada latar belakang 

terkait kondisi selama WFH yang dijalankan oleh ketiga informan 

tersebut mempengaruhi work life balance dari setiap informan, aspek 

dari work life balance sendiri terdiri dari 3, yaitu; time balance, 

involvement balance, dan satisfaction balance. Pada salah satu aspek 

work life balance, yaitu time balance digambarkan pembagian waktu 

yang sama ketika melakukan peran kehidupan pribadi dan kehidupan 

kerja selama WFH. 

Ketiga informan ketika harus membagi waktu dalam 

menjalankan peran pekerjaan dan peran kehidupan pribadi, ketiga 

informan tersebut lebih memfokuskan ketika menjalankan peran 

pekerjaan. Pada informan D dan informan P ketika membagi waktu 

lebih memfokuskan pada peran pekerjaan karena menyesuaikan jam 

kantor dan tuntutan pekerjaan yang mengharuskan untuk stand by, 

kemudian untuk informan S dikarenakan double job yang dijalankan 

oleh informan. Selanjutnya ketiga informan cukup mampu dalam 

membagi waktu selama WFH, pada informan D dan informan S cukup 

mampu ketika membagi waktu selama WFH. Cara informan D dan 

juga informan S ketika WFH adalah dengan mencari waktu kosong 

untuk melakukan kehidupan pribadi, namun pada informan P selama 

WFH tetap seimbang karena memposisikan seperti sedang WFO. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ashal (2020) 

menyatakan menyarankan agar waktu pada saat bekerja dirumah tetap 

produktif yaitu dengan menyusun jam kerja secara teratur, 

merencanakan alur kerja pribadi dan mengatur jam istirahat sesuai 

kebutuhan. Sementara pada informan D dan informan P juga merasa 

kesulitan dalam membagi waktu selama WFH, hal tersebut 

dikarenakan perbedaan pekerjaan yang mengharuskan kedua informan 

ini untuk stand by.  
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Kemudian pada aspek WLB: involvement balance 

digambarkan keterlibatan usaha psikologis yang dilakukan informan 

dalam menginvestasikan perannya dalam peran pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Fokus ketiga informan lebih terlibat ketika 

melakukan peran pekerjaan, 

namun pada ketiga informan tidak menutup kemungkinan fokus 

terlibat pada hal lain jika hal tersebut urgent. Selanjutnya ketiga 

informan dalam melakukan peran, ketiga informan lebih terlibat pada 

peran pekerjaan. Pada informan D dan informan P lebih terlibat pada 

peran pekerjaan karena perbedaan tugas pekerjaan selama WFH, akan 

tetapi pada informan S dikarenakan double job yang dijalankan. Selain 

itu terdapat kesulitan ketika melakukan peran selama WFH, ketiga 

informan merasa kesulitan ketika melakukan peran pekerjaan, pada 

informan D dan informan P dikarenakan perbedaan tugas pekerjaan 

yang membuat tidak efektif, namun pada informan S karena double 

job dan juga ketika informan S harus membuat video pembelajaran. 

Lalu kemampuan dalam melakukan peran, informan D dalam 

melakukan peran selama WFH tersebut tidak terganggu dan mampu 

dalam menghandle pekerjaan pribadi dan juga pekerjaan yang 

dikerjakan di rumah dengan baik. Pada informan S sendiri mampu dan 

tetap seimbang dikarenakan sudah terbiasa menghadapi kendala-

kendala yang ada, hal ini didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Bubb dan Early tahun 2005 (dalam Yunita, 2018) 

menjelaskan bagaimana keseimbangan kehidupan para guru, ketika 

beban kerjanya diatur oleh institusi dan juga dirinya sendiri. 

Kemudian pada informan P selama WFH ketika melakukan peran 

pekerjaan dan peran kehidupan pribadi tidak ada masalah hanya saja 

berbeda tempat.  

Kemudian pada aspek WLB: satisfaction balance 

digambarkan keseimbangan kepuasan antara peran kehidupan pribadi 

dan kehidupan kerja selama WFH. Selanjutnya selama WFH ketiga 

informan merasakan ketidakpuasan, untuk informan D merasa selama 

WFH tidak seproduktif ketika WFO. Hal lain yang diungkapkan oleh 

informan S karena merasa masih jauh dari target pembelajaran, 

kemudian pada informan P merasa kurang efektif terutama dalam hal 

komunikasi. Selama WFH, baik informan D dan juga informan P 

sama-sama memiliki perasaan selama WFH. Pada informan D 
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digambarkan penerapan WFH ini lebih berat dan berharap tidak 

diberlakukan penerapan WFH, selain itu informan D ketika WFO 

lebih banyak aktivitas dibandingkan ketika WFH.  

Kemudian pada informan P selama WFH merasa bekerja 

seperti biasa, namun berbeda tempatnya saja dan dirasa lebih fleksibel 

ketika di rumah. Informan P selama WFH pernah juga merasakan 

bekerja melebihi batas jam kerja, hal tersebut yang membuat informan 

lebih suka bekerja tidak melebihi jam kantor. Sementara itu pada 

informan D dan informan S merasakan kepuasan selama WFH, 

kepuasan pada informan D digambarkan ketika peran pekerjaan dapat 

selesai sesuai deadline yang diberikan dan peran kehidupan pribadi 

tidak ada yang terbengkalai. Pada informan S, kepuasan selama WFH 

digambarkan peran pekerjaan merasa effort nya lebih baik dari 

sebelumnya, selain itu peran kehidupan pribadi terkendali baik sesuai 

dengan proporsi informan. Selanjutnya informan D merasakan 

ketidakpuasan atas langkah yang diambil, pada informan D merasa 

langkah yang diambil belum tepat karena kesulitan dalam membagi 

waktu, terlebih informan D masih sering kelewatan ketika nenjalankan 

peran. Berbeda dengan informan D, pada informan S justru merasakan 

kepuasan atas langkah yang diambil. Hal tersebut dikarenakan 

informan merasakan hikmah yang dapat diambil selama WFH 

Selain aspek-aspek work life balance tersebut, terdapat faktor 

work life balance pada ketiga informan. Faktor tersebut adalah faktor 

psikologis yang didapatkan dari lingkungan kerja ketiga informan, 

ketiga informan tersebut merasakan lingkungan kerja yang saling 

mendukung, saling membantu dan saling mengerti selama WFH. 

Menurut Yunita (2018) menjelaskan hubungan antar karyawan yang 

terjalain dapat mempengaruhi perasaan seimbang pekerja pada 

kehidupan kerja dan pribadi, dimana semakin baik hubungan yang 

terjalin antar karyawan semakin baik work life balance yang 

dirasakan.  

Kemudian terdapat faktor emosional pada informan D, faktor 

emosional tersebut didapatkan dari perasaan terbebani informan yang 

disebabkan beban tersendiri selama WFH. Selama penerapan WFH 

tentu memiliki dampak terhadap ketiga informan, pada informan D 

dampak yang dirasakan adalah perbedaan pekerjaan ketika WFH dan 

WFO, selain itu informan D juga merasa kerjaan selama WFH 
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dipenuhi oleh deadline. Selanjutnya pada informan S merasa kurang 

optimal dalam mengajar, pada informan P sendiri merasa selama WFH 

kesulitan ke komunikasi karena tidak bisa berkomunikasi secara 

langsung. Namun di sisi lain, bekerja dari rumah dapat berdampak 

negatif pada work-life balance karyawan jika tidak dilakukan dengan 

benar (Putri & Amran, 2021). Selain itu terdapat dampak positif 

selama WFH yang dirasakan, dampak positif yang dirasakan selama 

WFH oleh informan D adalah memiliki waktu lebih banyak untuk diri 

sendiri.  

Ketiga informan selama WFH ketika harus menjalankan peran 

kehidupan pribadi dan kehidupan kerja, lebih memfokuskan membagi 

waktu dalam peran kehidupan kerja. Ketiga informan juga mampu 

dalam membagi waktu ketika melakukan peran dengan caranya 

masing-masing agar tetap seimbang, hal ini juga yang membuat ketiga 

informan ini juga fokus dan terlibat pada peran kehidupan kerja 

dikarenakan tuntutan pekerjaan. Meskipun mengalami kesulitan tetapi 

ketiga informan tetap berusaha untuk seimbang, namun tidak semua 

informan merasa puas selama WFH. Tetapi ketiga informan 

merasakan ketidakpuasan yang dikarenakan kondisi selama WFH 

ketika harus menjalankan peran, selain itu faktor lingkungan kerja dan 

dampak negatif juga ikut mempengaruhi dari work life balance. Hal 

tersebut dapat dikatakan work life balance ketiga informan tidak 

seimbang karena ada rasa tidak puas dalam menjalankan peran selama 

WFH dikarenakan tuntutan pekerjaan masing-masing informan. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sahrah (dalam Wakhudin, 

2020) menyatakan bahwa work life balance sebelum pandemi COVID 

lebih tinggi daripada work life balance ketika pandemi COVID. 

 

5.2.       Refleksi Penelitian  

 Selama proses penelitian berlangsung, peneliti mendapatkan 

banyak pengalaman dan pembelajaran baru dari ketiga informan. 

Pengalaman yang peneliti rasakan adalah ketika harus mencoba untuk 

melakukan wawancara terhadap orang baru yang dimana ketiga 

informan tersebut merupakan orang yang lebih tua dari peneliti dan 

memiliki pengalaman dalam dunia pekerjaan. Selain itu, peneliti 

mendapatkan pembelajaran baru, pembelajaran tersebut meliputi 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan kemampuan informan dalam 
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menyikapi kondisi yang dirasakan ketika harus menjalankan peran 

selama WFH. Menurut peneliti hal ini berpengaruh pada work life 

balance suatu individu khusunya yang sedang menjalankan WFH. 

Selain itu, selama proses pengambilan data ketika melakukan probing 

agar lebih mengalir dan mendalam untuk mempermudah pengambilan 

data. Kemudian peneliti harus lebih menyiapkan guideline wawancara 

lebih kritis dan mendalam agar pengambilan data dapat berjalan lebih 

maksimal. Selanjutnya peneliti mendapatkan pemikiran baru terkait 

pekerja yang menjalankan skema WFH, ternyata beberapa pekerja 

merasakan kurang nyaman apabila harus melakukan WFH 

dibandingkan WFO.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan selama proses penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Adapun keterbatasan yang dilakukan penelti 

sebagai berikut: 

a. Peneliti merasa pengambilan data belum maksimal. Hal tersebut 

dikarenakan peneliti tidak dapat bertemu dengan informan secara 

langsung dikarenakan adanya pandemi COVID-19 sehingga, 

peneliti harus melakukan penggalian data di rumah masing-

masing dan hanya melalui telepon biasa. Peneliti juga tidak dapat 

melihat ekspresi informan secara langsung. Hal ini menyebabkan 

peneliti tiak dapat menganalisa ekspresi dan bahasa nonverbal 

informan 

b. Peneliti menyadari bahwa masih banyak data yang perlu digali 

dari informan. Namun, akibat dari kesibukan informan maka 

waktu untuk menggali data menjadi terbatas.  

c. Peneliti juga menyadari bahwa selama proses wawancara 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dirasa kurang dalam dan 

kritis. Hal ini mengakibatkan data yang didapatkan oleh peneliti 

dari informan belum mendalam.  

 

5.4.       Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas ditemukan gambaran work 

life balance pada pekerja WFH, didapatkan kondisi selama WFH yang 

dijalankan ikut mempengaruhi work life balance. Pada saat WFH 

ketika harus membagi waktu dalam menjalankan peran, pekerja 
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tersebut lebih memfokuskan pada peran kehidupan kerja. Selanjutnya 

selama WFH, para pekerja juga cukup mampu dalam membagi waktu 

ketika harus melakukan peran. Kondisi selama WFH pekerja tersebut 

lebih memfokuskan pada peran kehidupan kerja, namun pekerja 

tersebut tetap berusaha untuk mendahulukan kepentingan peran 

lainnya yang sekiranya urgent. Selain itu, alasan pekerja lebih terlibat 

dalam peran kehidupan kerja dikarenakan tuntutan pekerjaan selama 

WFH. Namun, kondisi selama WFH tersebut terdapat sedikit kesulitan 

bagi para pekerja ketika melakukan peran kehidupan kerja, hal ini 

tuntutan pekerjaan yang membuat pekerjaan tidak efektif yang 

membuat pekerja harus berusaha lebih.  

Sementara itu dalam menghadapi kesulitan, para pekerja 

tersebut cukup mampu ketika harus menjalankan peran nya selama 

WFH, hal ini dibuktikan para pekerja berusaha untuk tetap seimbang 

dan merasa tidak terganggu dengan kendala yang ada. Selain itu, 

pekerja sudah mulai terbiasa dengan kendala-kendala yang ada. 

Kemudian para pekerja memiliki rasa tidak puas selama WFH ketika 

harus melakukan perannya, khususnya pada peran kehidupan kerja. 

Hal ini dikarenakan pekerjaan yang dinilai kurang efektif dan hasil 

pekerjaan yang kurang maksimal. Selain aspek-aspek work life 

balance tersebut, terdapat faktor yang mempengaruhi work life 

balance para pekerja. Faktor tersebut merupakan faktor psikologis 

yang didapatkan dari lingkungan kerja para pekerja, pekerja tersebut 

merasakan lingkungan kerja yang saling mendukung, saling 

membantu dan saling mengerti selama WFH. Selanjutnya kondisi 

selama WFH para pekerja, terdapat dampak yang mereka rasakan, 

dampak negatif dari kesulitan ketika bekerja. Faktor psikologis: 

lingkungan kerja dan dampak negatif tersebut ikut mempengaruhi 

work life balance dari para pekerja. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa work life balance para pekerja yang melakukan WFH rendah 

dikarenakan ketidakpuasan para pekerja dalam melakukan perannya 

di lingkungan kerja dan keluarga. 

 

 

5.5.  Saran  

Dalam penelitian yang dilakukan, Adapun beberapan saran dari 

penelitian, yaitu: 
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1. Bagi informan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu memberikan informasi dan pemahaman bagi 

informan terkait kondisi yang sedang dijalaninya ssat bekerja 

secara WFH.  

2. Bagi pekerja WFH, penelitian ini diharapakan bagi pekerja 

yang menjalankan WFH dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai sumber informasi dan pemahaman tambahan terkait 

work life balance selama bekerja secara WFH. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar bisa lebih kritis dan 

dapat lebih dalam ketika menggali data mengenai gambaran 

work life balance pada pekerja yang sedang menjalankan 

WFH dikarenakan peneliti merasa kurang dalam mengambil 

data untuk penelitian ini, sehingga dapat diperdalam di 

penelitian berikutnya. 

4. Bagi perusahaan, diharapkan memberikan informasi dan juga 

kajian-kajian baru terkait gambaran work life balance pada 

pekerja khususnya pekerja WFH. Sehingga dapat membantu 

dalam hal refrensi untuk membuat sebuah program yang dapat 

membantu pekerja WFH agar bisa menyeimbangkan 

kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadi atau keluarga 

lebih maksimal. 
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